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1 BAB I PENDAHULUAN 1.1. LATAR BELAKANG Potensi tenaga surya di Indonesia 

sangatlah berlimpah karena merupakan negara tropis. Matahari merupakan sumber 

tenaga surya terbarukan yang berlimpah, mudah didapat, ramah lingkungan serta mudah 

dalam pemanfaatannya. Matahari memiliki sumber tenaga surya yang dapat 

dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-hari. Salah satu manfaat tenaga surya yaitu 

memanaskan air. Air panas sangat dibutuhkan dalam keperluan rumah tangga hingga 

industri. Air panas dapat dihasilkan dengan banyak sekali cara, antara lain yaitu 

menggunakan sumber panas api untuk merebus air, kemudian dengan memanfaatkan 

tenaga surya untuk memanaskan air.  

 

Sinar matahari merupakan gelombang elektromagnetik yang memancarkan energi surya 

ke permukaan bumi secara terus menerus. Bumi menerima energi surya sekitar 108 PW (1 

PW = 1015 W), atau dalam satu tahun total energi surya yang sampai ke permukaan bumi 

sekitar 3.400.000 EJ (1 EJ = 1018 J). Hanya diperlukan 2 jam radiasi sinar surya untuk 

memenuhi kebutuhan energi dunia selama satu tahun sebesar 474 EJ (data tahun 2008). 

Tetapi potensi energi yang sangat besar ini belum dimanfaatkan secara optimal dan 

masih terbuang begitu saja.  

 

Suatu studi menyebutkan energi surya yang sudah dimanfatkan sebesar 5 GW melalui sel 

surya dan 88 GW melalui pemanas air, jumlah ini tidak ada artinya dibandingkan dengan 

radiasi yang diterima bumi. 2 Di era modern pemanfaatan energi surya terus berkembang 

mengikuti kebutuhan manusia. Pengembangan dan pemanfaatan energi matahari terus 

dikembangkan dengan teknologi pengumpulan energi surya melalui kolektor surya yang 

dapat didesain berbentuk plat datar (Goffman, 2008).  

 

Pemanas air tenaga surya terdiri dari kolektor pelat datar dan tangki penyimpanan 
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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui performansi pemanas air 

tenaga surya setelah penambahan variasi pada penutup kolektor yaitu kaca ganda 

dan kaca ganda vakum. Penelitian ini merupakan eksperimental dengan 

melakukan pengujian langsung pada kolektor surya pelat datar konfigurasi tube 

serpentine. Pengukuran dan pengambilan data dilakukan per satu jam dari pukul 

09.00-16.00 WIB.  

Penambahan kaca sebagai penutup kolektor menjadi 2 kaca penutup cukup 

mempengaruhi berkurangnya kerugian kalor dan menaikkan sedikit efisiensinya. 

Kerugian kalor paling rendah terjadi pada jam pertama variasi penutup kaca ganda 

vakum yaitu Ut = 0.96 W/m2 ⁰C (48.24%), kerugian kalor sampingUe = 0.15 

W/m2 ⁰C (7.54%), kerugian kalor bawah Ub = 0.88 W/m2 ⁰C (44.22%) dan total 

energi kalor yang hilang UL = 1.99 W/m2 ⁰C. Efisiensi tertinggi terjadi pada 

variasi kaca ganda  yaitu sebesar 40.59%. Dari perhitungan yang telah dilakukan 

dapat dikatakan penggunaan kolektor dengan penutup kaca ganda dan kaca ganda 

vakum sedikit lebih efektif dibanding hanya dengan kaca tunggal.  

 

Kata kunci : Pemanas air tenaga surya, kolektor plat datar, efisiensi, kerugian 

kalor 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the performance of a solar 

water heater after adding variations to the collector cover, namely double glass 

and vacuum double glass. This research is an experimental research by 

conducting direct tests on flat plate solar collectors with serpentine tube 

configurations. Measurements and data collection are carried out per hour from 

09.00-16.00 WIB.  The addition of glass as a collector cover to 2 cover glasses is 

enough to reduce heat loss and slightly increase the efficiency. The lowest heat 

loss occurred in the first hour of the double glass vacuum cover variation, namely 

Ut = 0.96 W/m2 ⁰C (48.24%), side heat lossUe = 0.15 W/m2 ⁰C (7.54%), bottom 

heat loss Ub = 0.88 W/m2 ⁰C (44.22%) and total heat energy loss UL = 1.99 

W/m2 ⁰C. The highest efficiency occurred in the double glass variation, which was 

40.59%. From the calculations that have been done, it can be said that the use of 

a collector with a double glass cover and a double vacuum glass is slightly more 

effective than only a single glass. 

 

Keywords : Solar water heater, flat plate collector, efficiency, heat loss 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Potensi tenaga surya di Indonesia sangatlah berlimpah karena merupakan 

negara tropis. Matahari merupakan sumber tenaga surya terbarukan yang 

berlimpah, mudah didapat, ramah lingkungan serta mudah dalam 

pemanfaatannya. Matahari memiliki sumber tenaga surya yang dapat 

dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-hari. Salah satu manfaat tenaga surya yaitu  

memanaskan air. Air panas sangat dibutuhkan dalam keperluan rumah tangga 

hingga industri. Air panas dapat dihasilkan dengan banyak sekali cara, antara lain 

yaitu menggunakan sumber panas api untuk merebus air, kemudian dengan 

memanfaatkan tenaga surya untuk memanaskan air.  

Sinar matahari merupakan gelombang elektromagnetik yang memancarkan 

energi surya ke permukaan bumi secara terus menerus. Bumi menerima energi 

surya sekitar 108 PW (1 PW = 1015 W), atau dalam satu tahun total energi surya 

yang sampai ke permukaan bumi sekitar 3.400.000 EJ (1 EJ = 1018 J). Hanya 

diperlukan 2 jam radiasi sinar surya untuk memenuhi kebutuhan energi dunia 

selama satu tahun sebesar 474 EJ (data tahun 2008). Tetapi potensi energi yang 

sangat besar ini belum dimanfaatkan secara optimal dan masih terbuang begitu 

saja. Suatu studi menyebutkan energi surya yang sudah dimanfatkan sebesar 5 

GW melalui sel surya dan 88 GW melalui pemanas air, jumlah ini tidak ada 

artinya dibandingkan dengan radiasi yang diterima bumi.  
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Di era modern pemanfaatan energi surya terus berkembang mengikuti 

kebutuhan manusia. Pengembangan dan pemanfaatan energi matahari terus 

dikembangkan dengan teknologi pengumpulan energi surya melalui kolektor 

surya yang dapat didesain berbentuk plat datar (Goffman, 2008). Pemanas air 

tenaga surya terdiri dari kolektor plat datar dan tangki penyimpanan terisolasi, 

kolektor berupa plat logam terpasang dibawah susunan pipa logam diberi penutup 

kaca dan diisolasi, kotak kolektor dihubungkan ke tangki yang menyimpan air 

panas (Rusmaryadi, 2018).  

       Ada banyak cara untuk memanfaatkan energi surya yang berlimpah ini, 

diantaranya dengan sel surya dan surya termal. Teknologi dengan sel surya 

tergolong efisien dan bersih, tetapi memerlukan peralatan yang cukum mahal. 

Sementara teknologi surya termal adalah mengumpulkan radiasi surya dalam 

bentuk panas. Cara ini umumnya tidak membutuhkan peralatan yang rumit dan 

relatif lebih mudah untuk dilakukan. Secara global pemanfaatan energi surya 

termal masih jauh lebih banyak dibanding sel surya.  

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Edy Purwanto pada 

tahun 2017, kolektor surya untuk data yang sama memiliki efisiensi sebesar 

40,02%. Namun terdapat juga kerugian kalor yang keluar pada bagian atas sebesar 

62,95%, maka dari itu pada penelitian ini menggunakan variasi penutup kaca 

ganda dan vakum dengan harapan bisa mengurangi kerugian kalor yang keluar 

pada bagian atas kolektor ke lingkungan.  

Untuk mengurangi penggunaan energi fosil yang dapat menyebabkan 

pemanasan global dan lama kelamaan pasti akan habis, maka kita harus 
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mengalihkan ketergantungan kita terhadap energi fosil ke energi matahari yang 

pastinya energi ini tidak bersifat polutan dan tidak dapat habis. Dengan penerapan 

sistem energi matahari pada teknologi ini, diharapkan bisa mengurangi 

ketergantungan terhadap listrik dan bahan bakar untuk memanaskan air. 

1.2. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dari itu timbul 

pertanyaan :  

1. Apakah hasil modifikasi dapat mengurangi besarnya perpindahan kalor 

pada bagian atas kolektor ke lingkungan ? 

2. Apakah dengan modifikasi tersebut dapat memberikan suhu yang lebih 

optimal ?  

1.3. BATASAN MASALAH  

Mengingat begitu luas permasalahan dibidang perancangan, maka perlu 

untuk membatasi masalah. Batasan-batasan tersebut adalah :  

1. Desain alat solarwater heater tipe serpentine tube.  

2. Mekanisme kerja sebagai alat solarwater heater tipe serpentine 

tube. 

3. Menggunakan variasi penutup kaca tunggal, kaca ganda dan kaca 

ganda vakum.  

1.4. TUJUAN PENELITIAN  

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Mengurangi besarnya kerugian (losses) ke lingkungan.  

2. Mendapatkan suhu yang lebih optimal.  
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1.5. MANFAAT PENELITIAN   

Manfaat penelitian ini adalah :  

1. Membuat alat pemanas air tenaga surya sederhana yang sesuai 

dengan kondisi cuaca di Indonesia dan dapat diterima masyarakat.  

2. Mengurangi ketergantungan terhadap listrik dan bahan bakar 

untuk memanaskan air. 

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN   

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisi tentang latar belakang pemilihan masalah 

sebagai topik tugas akhir, tujuan dan penelitian, rumusan 

masalah, batasan masalah dan sistematika penulisan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini peneliti membahas tentang definisi dan klasifikasi 

alat solar water heater tipe serpentine tube.  

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini membahas tentang alat dan bahan, prosedur, 

perancangan, serta diagram alir penelitian.  

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisi mengenai hasil dari pengujian dan pengolahan 

data serta analisa dari pengujian alat.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari seluruh pengujian dan 

penelitian yang telah dilakukan serta terdapat beberapa saran yang 

diberikan untuk kemajuan penelitian selanjutnya. 
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